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MENYALIBKAN KEDAGINGAN

Markus 5:34 “Barangsiapa menjadi milik Kristus Yesus, ia telah menyalibkan daging 
dengan segala hawa nafsu dan keinginannya. Jikalau kita hidup oleh Roh, baiklah 
hidup kita juga dipimpin oleh Roh, dan janganlah kita gila hormat, janganlah kita 
saling menantang dan saling mendengki.”
	 Kemungkinan besar surat Galatia ini adalah merupakan surat kiriman pertama 
rasul Paulus. Hal itu merupakan kesimpulan karena surat ini ditulis sebelum perse-
lisihan orang percaya mengenai sikap kepada perjanjian atau hukum Taurat. Sebab 
timbul pendapat bahwa iman kepada Yesus Kristus tidak cukup untuk memperoleh 
keselamatan karena harus ditambah dengan ketaatan kepada hukum formal Per-
janjian Lama. Paulus mendapat masukan bahwa orang percaya kepada Yesus harus 
juga mentaati hukum sunat. Sementara pada lain pihak, rasul Paulus juga mulai men-
dengar adanya orang percaya yang menyalahartikan atau gagal paham mengenai 
anugerah Allah sehingga dengan sangat bebasnya melampiaskan keinginan daging. 
Akibatnya paralegalis menyombongkan ketaatannya kepada hukum Perjanjian Lama 
dan yang gagal paham tentang anugrah mengumbar perbuatan dagingnya. Sesung-
guhnya kedua kelompok yang sangat bertentangan ini sama-sama melakukan kes-
alahan mengedepankan keinginan daging. Sehingga rasul Paulus menulis surat ke-
pada jemaat Galatia agar menyalibkan daging dengan segala hawa nafsunya. Para 
legalis mempertahankan pendapatnya dan para gagal paham tentang anugerah pula 
mempertahankan pendapatnya sehingga terjadi perselisihan. Kedua kelompok yang 
bertentangan ini sama-sama membenarkan kedagingannya sehingga terjadilah per-
buatan daging yang dapat juga disebut tabiat berdosa yang sangat merugikan seperti 
yang terdapat dalam Galatia 5:19-21. Mengumbar keinginan daging adalah wujud 
tabiat berdosa yang tetap ada dalam orang Kristen walaupun sudah bertobat, hanya 
dengan cara menyalibkannya tabiat ini tidak berkuasa. Menyalibkan dalam penger-
tian meneranginya secara maksimal. Rasul Paulus mengontraskan dengan perbuatan 
Roh atau buah-buah Roh. Dan untuk lebih jelasnya rasul Paulus menyatakan bah-
wa menjadi milik Kristus adalah bagian dari menyalibkan daging dan segala hawa 
nafsu buruk dan tabiat berdosa. Menjadi milik Kristus karena hidup oleh Roh dan 
dipimpin oleh Roh. Menyalibkan kedagingan bukankah usaha manusiawi melainkan 
membangun diri hidup dipimpin oleh Roh Kudus. Rasul Paulus seakan mengatakan 
keinginan daging harus disalibkan dan segera harus disublimasikan dengan keinginan 
dan tabiat yang baru yaitu keinginan Roh agar hidup dipimpin oleh Roh yang selan-
jutnya akan mewujudkan buah-buah Roh. (MT)
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	 Kitab Bilangan yang ditulis oleh Musa sekitar tahun 1405 SM ini sangat cer-
mat menulis jumlah penduduk Israel berdasarkan suku. Peristiwa-peristiwa terma-
suk pencatatan jumlah penduduk Israel berdasarkan sensus penduduk ini adalah 
saat umat berada dalam pengembaraan. Kitab Bilangan adalah catatan yang cuk-
up panjang terus tersimpan dengan baik sebagai catatan penting peristiwa sebagai 
bagian keabsahan Alkitab sebagai kitab suci. Kitab suci yang bukan hanya mencatat 
ide-ide atau dogma tentang Allah, tetapi memberi catatan penting akan fakta bah-
wa Allah bertindak dalam dan melalui sejarah kehidupan manusia. Bangsa Israel 
harus mengembara dalam perjalanan panjang melalui padang gurun supaya belajar 
mempercayai dan mengenal Allah yang bertindak dan berkarya melalui bangsa Israel 
sebagai umat pilihan Allah. Membaca kitab bilangan bukanlah dengan cara meng-
hafal jumlah penduduk Israel bahkan untuk mengetahuinya pun tidak perlu kare-
na kitab bilangan bukanlah ilmu pengetahuan sejarah. Tetapi kita membaca untuk 
mengetahui bahwa Allah bertindak mengatur dan menguasai serta mengendalikan 
jarak kehidupan umat-Nya. Bila kita membaca hasil sensus umat Israel dalam kaitan-
ya sebagai bangsa yang harus siap dan dipersiapkan menghadapi peperangan jelas 
bahwa Alkitab adalah merupakan firman Tuhan karena mencatat dan mencermati 
kehidupan berbangsa secara detail. 	

	 Kelima Kitab Taurat bukanlah karangan Musa melainkan catatan Musa yang 
sangat detail tentang tindakan dan karya Allah. Kemampuan Musa mencatat pun 
adalah merupakan karya Allah melalui kehidupan Musa. Dalam pasal 3 dan 4 Kitab 
Bilangan ini pun mencatat jumlah para imam dan suku Lewi serta mengorganisasi 
tugas dan pekerjaan dengan pembagian tugas kelompok yang sangat rapi. Hal ini ha-
ruslah pelajaran penting bagi gereja Tuhan untuk membiasakan hidup berorganisasi 
secara tertib dan rapi. Sangat tidak cepat bila menjadikan gereja adalah organisme 
alasan untuk bekerja tanpa aturan yang jelas, tujuan Allah memilih umat Israel se-
bagai umat pilihan-Nya adalah supaya melalui bangsa Israel umat manusia mengenal 
karya Allah yang salah satunya adalah cara kerja Allah. Hal yang sama adalah juga 
untuk gereja Tuhan sebagai umat Allah Perjanjian Baru. (MT)

PENTINGNYA SEJARAH Senin, 11 April 2022

Sabda Renungan : “Demikianlah Musa dan Harun dengan para pemimpin umat 
Israel mencatat bani Kehat menurut kaum-kaum yang ada dalam puak mereka, 
yakni orang-orang yang berumur tiga puluh tahun ke atas sampai yang berumur 
lima puluh tahun, setiap orang yang kena wajib tugas berhubung dengan pekerjaan 
jabatan di Kemah Pertemuan.” (Bilangan 4:34-35)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Bilangan 3-4
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	 2 pasal bacaan kita hari ini adalah bagian dari peraturan hidup berdasarkan 
hukum Taurat yang diberikan Allah melalui Musa di atas gunung Sinai sebagai stan-
dar moral bagi umat Israel. Semua yang diterima Musa di gunung Sinai disampaikan 
kepada umat Israel dalam kemah pertemuan dan di sekitar perkemahan umat Israel. 
Sangat terkesan disampaikan secara berulang-ulang karena sifatnya sangat penting. 
Peraturan untuk umat Israel tentu saja tidak relevan ditaati zaman sekarang bila di-
taati dalam praktek secara harafiah. Tetapi pesan dalam pengertian standar untuk 
hidup benar di hadapan Allah tetap relevan. Karena umat Israel melakukan secara 
har-Nya. Suatu pesan yang pasti dalam pengertian global adalah hidup umat Tuhan 
mempunyai standar yang benar yaitu firman Tuhan dari Kejadian sampai Wahyu. 
Pesan yang berlaku abadi ini memotivasi semua umat Tuhan perlu terus belajar seu-
mur hidup untuk semakin mengetahui dan memahami firman Tuhan. Dipelajari bu-
kan hanya supaya banyak tahu tetapi untuk setia melakukannya bagai standar hidup 
benar dihadapan Allah. Pasal ini diakhiri dengan doa memberkati umat Allah. Jadi 
bila umat-Nya menanggapi Firman-Nya secara tepat, benar dan setia kemudian me-
melihara cara hidup serta mengungkapkan pengabdian dengan segenap hati maka 
berkat Allah akan mengikuti hidupnya. 
	
	 Dalam kalimat “Allah selalu memberkati” mengandung ide bahwa Allah hadir 
dan bertindak dalam perjalanan hidup dan perjalanan iman umat-Nya. Hal Allah se-
lalu memberkati juga memberi pengertian berkat disediakan dan diperuntukkan bagi 
umat yang hidup sesuai dengan peraturan hidup yang ditetapkan untuk umat-Nya 
kemudian berkat keimaman atau berkat pelayanan rohani adalah jaminan perlind-
ungan Allah kepada umat-Nya dari serangan dunia yang selalu berusaha merusak 
dan merenggut kesejahteraan umat-Nya. Sinar wajah Tuhan adalah kasih, kebaikan 
dan kemurahan Tuhan dinyatakan kepada umat-Nya. Kemudian wajah Tuhan dih-
adapkan kepada umat-Nya adalah berkat dan pemeliharaan yang pasti. Berkat dan 
pemeliharaan Allah atas umat-Nya akan menuntun kepada keselamatan abadi. Ke-
selamatan abadi bukan hanya milik umat-Nya saja, tetapi harus dipancarkan kepada 
orang lain. Karena umat-Nya haruslah berfungsi sebagai obor penerang kepada 
sesama manusia. (MT)

HARI - HARI RAYA ISRAEL Selasa, 12 April 2022

Sabda Renungan : “TUHAN memberkati engkau dan melindungi engkau;  
TUHAN menyinari engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih karunia;  
TUHAN menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan memberi engkau damai sejahtera.  
Demikianlah harus mereka meletakkan nama-Ku atas orang Israel, maka Aku akan 
memberkati mereka.” (Bilangin 6:24-27)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Bilangan 5-6
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PERSEMBAHAN UMAT Rabu, 13 April 2022

	 Dalam pentahbisan kemah pertemuan yang memakan waktu kurang leb-
ih 12 hari maka para pemimpin Israel diwajibkan memberi persembahan demi 
terselenggaranya pentahbisan itu dengan baik. Pemimpin suku yang sudah sele-
sai melakukan tugas mengadakan sensus penduduk diwajibkan lagi memberi 
persembahan. Pemimpin atau kepala suku itu memberi persembahan setiap hari. 
Seorang kepala suku yang memberi persembahan dari hari pertama hingga hari 
ke-12. Melihat jumlah persembahan mungkin saja setiap kepala suku melibatkan 
anggotanya. Tetapi yang pasti semua suku dilibatkan, tidak boleh ada yang ber-
pangku tangan. Semua harus aktif melibatkan diri dan ambil bagian agar pen-
tahbisan dapat terlaksana dengan baik. Umat sudah diajar menjalin kerjasama 
agar semua memberi kontribusi yang baik dan benar secara bertanggung jawab. 
	 Dalam perintah untuk memberi persembahan para imam dan suku Lewi ti-
dak dilibatkan dalam memberi persembahan, karena mereka haruslah menjadi 
persembahan unjukkan dalam pengertian mempersembahkan diri atau mem-
buat keputusan untuk mengabdikan diri atau mempersembahkan diri kepa-
da Allah. Imam dan orang Lewi merupakan persembahan kepada Allah. Sebagai 
persembahan kepada Allah maka mereka harus fokus membangun kesehatan dan 
kekudusan hidupnya. Itulah sebabnya orang Lewi ditahbiskan. Orang Lewi ditah-
biskan karena mereka ditugaskan untuk membantu imam dalam pelaksanaan iba-
dah. Kemudian orang Lewi yang ditahbiskan adalah yang berusia 25 tahun ke atas. 
	 Penentuan usia ini mungkin ada hubungannya dengan usia dewasa.  Dalam 
hal ini ada ketentuan supaya Jangan pernah memberikan pelayanan rohani kepada 
orang yang belum dewasa. Tetapi tingkat kedewasaan seseorang tidak selalu diukur 
dari usianya. Kemudian usia 50 tahun harus juga sudah dihentikan dari tugas sebagai 
pelayan di kemah pertemuan. Dalam hal ini agak sulit dipahami karena sesungguhnya 
usia 50 tahun masih merupakan usia produktif dan mempunyai sikap kedewasaan yang 
sudah betul-betul matang karena sudah sangat berpengalaman, kemungkinan per-
timbangan utamanya adalah memberikan kesempatan melayani di kemah pertemuan 
kepada lebih banyak orang Lewi. Sebab usia 50 tahun hanya dihentikan bertugas di 
kemah pertemuan bukan berhenti dari pelayanan dan pengabdian hidup. Karena 
tugas orang Lewi itu cukup banyak yang fokusnya adalah pelayanan rohani. (MT)

Sabda Renungan : “TUHAN berfirman kepada Musa: “Inilah yang berlaku bagi orang 
Lewi: setiap orang yang berumur dua puluh lima tahun ke atas wajib bertugas, 
supaya ia bekerja pada Kemah Pertemuan, tetapi jika ia berumur lima puluh tahun 
haruslah ia dibebaskan dari pekerjaan itu, sehingga tak usah ia bekerja lebih lama 
lagi.” (Bilangan 8:23-25)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Bilangan 7-8
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	 Merayakan paskah adalah merupakan kebahagiaan bagi umat Israel sebagai 
hari kemerdekaan yang dikaruniakan Allah melalui tindakannya yang nyata. Tetapi 
ada hal-hal yang merupakan aturan saat umat Israel bepergian dan dalam keadaan 
najis sehingga mereka tak boleh merayakan paskah. Tetapi kerinduan umat membuat 
Musa bertanya kepada Allah dan Allah mengijinkan tetapi pada waktu yang berbeda. 
Dalam hal ini Allah selalu membuka ruang bagi umat yang rindu untuk mengalami 
pertemuan dengan-Nya. Bukan berarti Allah tidak konsekuen dengan aturan yang Dia 
buat. Tetapi Dia berdaulat mengubah keputusan-Nya untuk kebaikan dan kesejahter-
aan umat yang merindukan-Nya. Allah bukan bertindak sewenang-wenang untuk 
memamerkan kuasanya tetapi bertindak untuk menjawab dan memberi solusi bagi 
umat yang merindukan hidup merindukan hadirat-Nya. Resiko karena faktor tidak 
memenuhi syarat ada tetapi tidak menutup kesempatan tetapi membuka kesempatan 
dengan syarat. Bagi umat Israel merayakan paskah bukanlah merayakan kemerdekaan 
karena berhasil menghalau penjajah melalui kekuatan militer  yang mereka miliki. 
Bangsa pilihan Allah ini akan memperoleh Kanaan bukan sebagai hadiah atas kesetiaan 
mereka kepada Allah. Umat memperoleh kemerdekaan dan negeri Kanaan adalah 
merupakan pemberian dan negeri Kanaan adalah merupakan pemberian Allah ke-
pada mereka sebagai bangsa  pilihan. Allah memberikan kemerdekaan dan Kanaan 
bukan karena mereka hidup benar dan setia tetapi supaya mereka hidup benar dan 
setia kepada Allah. Dalam perjalanan menuju negeri perjanjian terkadang umat itu 
dihambat oleh musuh yang memaksa mereka harus berperang. Peniupan nafiri oleh 
anak-anak Harun adalah merupakan sorak kemenangan yang sudah dilewati dan 
sorak perjuangan dalam melangkah ke depan. Saat nafiri ditiup adalah merupakan 
lambang dari sikap bersyukur dan berharap kepada Allah. Bersyukur atas anuger-
ah kemenangan dan berharap penyertaan Allah dalam perjuangan. Meniup nafiri 
adalah juga lambang hidup berseru kepada Allah. Sebab Allah menolong umat-Nya 
bila umat-Nya menghampiri-Nya, berseru kepada-Nya untuk memohon perto-
longan-Nya. Musa tak ingin menikmati berkat Allah sendirian bersama umat Allah, 
tetapi mengajak keluarga dari pihak isterinya Israel. Musa sudah mulai memberi 
penjelasan bahwa berkat Allah diperuntukkan juga kepada manusia di luar Israel. (MT)

ANUGERAH ALLAH UNTUK SEMUA ORANG Kamis, 14 April 2022

Sabda Renungan :  “Nafiri-nafiri itu harus ditiup oleh anak-anak imam Harun; itu-
lah yang harus menjadi ketetapan untuk selama-lamanya bagimu turun-temurun. 
Dan apabila kamu maju berperang di negerimu melawan musuh yang menyesakkan 
kamu, kamu harus memberi tanda semboyan dengan nafiri, supaya kamu diingat di 
hadapan TUHAN, Allahmu, dan diselamatkan dari pada musuhmu.” (Bilangan 10:8-9)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Bilangan 9-10
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	 Persungutan sering dijadikan umat Israel untuk memberontak kepada Musa, 
bila keinginan mereka tidak terpenuhi. Kebosanan mengkonsumsi manna adalah 
salah satu alasan orang Israel memberontak kepada Musa. Musa adalah manusia 
biasa yang belum mempunyai teman untuk mencurahkan kegalauan hatinya. Dia 
hanya mengandalkan Allah saja untuk menjadi curahan hatinya. Allah mengerti dan 
mengenal Musa sebagai seorang yang lemah lembut yang cukup berbesar hati dan 
sabar menghadapi kesulitan. Tetapi Allah mengetahui juga bahwa manusia mem-
butuhkan manusia lain. Atas tuntunan Allah Musa memilih 70 orang pendamping-
nya untuk memimpin Israel. Musa menuntun mereka bersatu dalam doa di kemah 
pertemuan. Allah mendengar doa mereka. Allah memberi burung puyuh menjadi 
santapan tambahan bagi orang Israel yang sudah mulai bosan memakan manna 
setiap hari. Allah tidak menghakimi umat Israel sebagai orang sombong walaupun 
faktanya umat itu kurang bersyukur atas berkat Allah. Artinya Allah sangat memahami 
sifat dasar manusia berdosa. Allah betul-betul menerima keluhan manusia berdo-
sa walaupun tetap membenci dosa. Belum lupa pemberontakan mereka terhadap 
adiknya Musa adalah mengenai pernikahannya dengan perempuan Kusy. Pada hal 
pernikahan Musa tidak bertentangan dengan kehendak Allah, karena walaupun 
istrinya bukan orang Israel, dia adalah perempuan beriman. Jadi pernikahan Musa 
sesungguhnya tidaklah bertentangan dengan kehendak Allah.  Allah melarang umat-
Nya menikah dengan perempuan  non Israel dalam pengertian dengan perempuan 
penyembah berhala. Jadi sejak zaman Musa sudah ada larangan menikah dengan 
pasangan yang berbeda iman bukan berbeda suku. Jadi keluhan Miryam dan Harun 
bersumber dari sifat iri hati mereka terhadap keberhasilan dan kuasa Musa. Adanya 
iri hati karena Miryam dan Harun tidak takut kepada Allah atau tidak menghormati 
kedaulatan Allah untuk memakai Musa. Miryam dan Harun adalah juga pemimpin 
Israel tetapi mereka tak berhak meragukan kekuasaan Musa. Bukan Musa, tetapi 
Allah sendirilah yang menghukum Miryam dengan penyakit kusta. Musa berdoa un-
tuk kesembuhan Miryam adalah bukti bahwa Musa mengampuni Miryam. Oleh doa 
Musa Miryam sembuh. Musa betul-betul membuktikan kelembutan hatinya. (MT)

KELEMBUTAN HATI MUSA Jumat, 15 April 2022

Sabda Renungan : “Kata mereka: “Sungguhkah TUHAN berfirman dengan perantaraan 
Musa saja? Bukankah dengan perantaraan kita juga Ia berfirman?” Dan kedengaranlah 
hal itu kepada TUHAN. Adapun Musa ialah seorang yang sangat lembut hatinya, lebih 
dari setiap manusia yang di atas muka bumi.” (Bilangan 12:2-3)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Bilangan 11-12
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	 Atas perintah Allah, Musa mengutus pengintai atau mata-mata untuk melihat 
kondisi negeri perjanjian. Musa mengutus 12 orang pengintai yang mewakili suku-suku 
Israel. Selama 40 hari para pengintai secara cermat menyelidiki kondisi kota dan pen-
duduk negeri perjanjian itu. Negeri perjanjian ternyata bukanlah wilayah tanpa pen-
duduk karena dihuni oleh beberapa bangsa. Kondisi negeri perjanjian itu betul-betul 
sesuai dengan janji Allah. Negeri itu subur, makmur, berlimpah dengan susu dan madu . 

	 Masalah timbul karena penduduk negeri itu adalah bangsa-bangsa yang 
kuat. Hasil laporan para pengintai terbagi menjadi dua. 10 orang memberi lapo-
ran negatif yang boleh disebut menjadi kabar yang buruk. 10 orang melemahkan 
umat Israel karena mengabarkan bahwa penduduk negeri perjanjian itu akan 
menelan mereka, karena mereka kuat. Mereka menghasut umat agar men-
gangkat pemimpin untuk memimpin mereka kembali ke Mesir. Hasil pengin-
taian yang dilaporkan oleh dua orang yakni Yosua dan Kaleb merupakan laporan
yang positif yang boleh disebut kabar yang baik. Mereka berdua melaporkan kondi-
si negeri dan penduduknya sama. Kabar baiknya adalah Yosua dan Kaleb memberi 
pendapat yang berbeda. Mereka berdua justru memberi semangat dan motivasi kepada 
umat bahwa mereka dapat memiliki negeri perjanjian itu, karena Allah akan membuat 
mereka menjadi bangsa yang unggul dan akan menang mengalahkan dan menghalau 
bangsa-bangsa yang mendiami negeri yang sudah dijanjikan Allah menjadi milik mereka. 
Untungnya kabar baik dari Yosua dan Kaleb mampu memotivasi umat Israel untuk men-
taati Allah dengan terus maju dan tidak boleh mundur. Tetapi persungutan umat yang ke-
10 kali ini telah membuat Allah menjatuhkan hukuman kepada umat-Nya. Semua umat 
Israel yang lahir di Mesir tak akan ikut memasuki negeri Kanaan selain Yosua dan Kaleb. 

	 Hal itu berarti umat harus mengembara lagi dalam rentang waktu yang panjang. 
Umat itu harus belajar lagi mentaati Allah untuk siap memasuki negeri perjanjian. 
Berulangkali umat perjanjian taat tetapi berulang kali juga mengingkari janji. Perto-
batan umat sangat dangkal karena bersifat sementara saja. Pelajaran penting bagi 
umat Tuhan sepanjang zaman adalah kekayaan perjanjian Allah hanya dapat dimiliki 
umat yang taat. Jadi teruslah berkomitmen untuk hidup taat kepada Allah. (MT)

KABAR BAIK DAN KABAR BURUK Sabtu, 16 April 2022

Sabda Renungan : “Hanya, janganlah memberontak kepada TUHAN, dan janganlah 
takut kepada bangsa negeri itu, sebab mereka akan kita telan habis. Yang melindun-
gi mereka sudah meninggalkan mereka, sedang TUHAN menyertai kita; janganlah 
takut kepada mereka.”  (Bilangan 14:9)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Bilangan 13-14
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SELALU BERSEKUTU DENGAN ALLAH Minggu, 17 April 2022

	 Korban api-apian dan korban sajian adalah perintah Allah yang terus di-
ulang-ulang karena hal yang sangat penting ini sangat mudah dilupakan, Korban 
api-apian adalah merupakan hal yang terus dilakukan dalam membangun hubungan 
dengan Allah. Korban ini adalah lambang dari kehidupan doa yang sungguh-sungguh 
kepada Allah. Bukan doa sebagai ritual agamawi belaka tetapi doa yang memban-
gun hubungan yang semakin akrab dengan Allah. Kemudian korban sajian adalah 
merupakan pengakuan yang sungguh-sungguh atas berkat dan pemeliharaan Allah 
kepada umat-Nya. 
	 Doa adalah nafas kehidupan orang percaya jadi haruslah terus menerus dan 
tidak berkeputusan. Rasul Paulus menganjurkan doa itu harus tetap dan selalu. Tentu 
saja bukanlah doa sebagai ritual agama melainkan doa sebagai kehidupan dalam arti 
hidup yang selalu terhubung dengan Allah. Pemeliharaan Allah adalah fakta yang perlu 
secara terus-menerus diakui dan dialami dalam hidup. Tanpa Allah bisa saja orang 
hidup tetapi tentu merupakan hidup sia-sia tanpa arti. Tetapi umat beriman haruslah 
menjalani hidup bersama Allah agar memiliki hidup yang sarat makna dan melangkah 
maju pada tujuan yang jelas dan pasti. Kemudian pasal ini membedakan dosa dalam 
dua hal yaitu dosa yang tidak di sengaja dan dosa yang disengaja. Dosa yang tak dis-
engaja tetap dosa yang membutuhkan pengakuan umat dan pengampunan dari Allah. 
Sebab itu jelas bahwa umat Allah haruslah hati-hati dengan cara menjauh dari dosa 
dan teruslah mendekat kepada Allah. Sedangkan dosa yang disengaja adalah sikap 
keras hati dan menentang Allah (ayat 30 - 31). Dosa tak disengaja tetaplah dosa yang 
membutuhkan pengampunan tetapi tidak memisahkan pelakunya dari umat pilihan 
Allah. Sedangkan dosa yang disengaja memisahkan seseorang pelakunya dari umat 
Allah. 
	 Dalam ayat-ayat terakhir dari pasal 15 adalah memperjelas bahwa melanggar 
hari sabat adalah contoh dari dosa yang disengaja sehingga dihukum dengan sangat 
tegas dan sangat berat. Kemudian jumbai dalam punca baju adalah suatu yang penting 
untuk mengingatkan umat untuk selalu sadar diri bahwa dia harus selalu terhubung 
dengan Allah. Hal yang sama adalah merupakan pesan sabat. Umat Allah yang sejati 
adalah umat yang selalu mengingat kebaikan Allah dengan cara terus tekun berdoa, 
menjauh dari dosa dan mempermuliakan Allah melalui pujian dan penyembahan.(MT)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda :Bilangan 15:1-41
Sabda Renungan : “Maksudnya supaya kamu mengingat dan melakukan segala 
perintah-Ku dan menjadi kudus bagi Allahmu. Akulah TUHAN, Allahmu, yang telah 
membawa kamu keluar dari tanah Mesir, supaya Aku menjadi Allah bagimu; Akulah 
TUHAN, Allahmu.” (Bilangan 15:40-41)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.00 WIB Di Ruang Laboratorium lantai 1
* IBADAH KRISTAL (Setiap Minggu ke - 1 Setelah Ibadah Raya)
* IBADAH DMBI (Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB)
* IBADAH GWC (Setiap Sabtu ke II - Pkl. 18.00 WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat )
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu )



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN APRIL

ULANG TAHUN PERNIKAHAN
Apoderson Marbun & Tri Nurhayati 11 April
Thio Theodorus Filemon & Fennysia Abadi 29 April

Johana Karim 01 Lia 13
Aris Kamrudin 01 Shalomo Mashury 14
Williana 02 Ika 15
Anabel Andrelia S 02 Yohanah 15
Apin 02 Arnold Frengky 15
Ferry Tjandra 02 Amul 16
Fennysia Abadi 03 Wenny Lidwina 16
Lim Fie Tjin 03 Rusnaene 17

Iwan Susanto 17
Eunike H. Herningsih 04 Santhi Aprilia 19
Piana Yati 04 Melwani Citra Chandra 19
Asnah 05 Sintya Lestari 20
Arnold Franky L 05
Leny 05 Edward 21
Anton Rerung 06 Susi Apriani 22
Maria Magdalena 06 Sari Dewi Lamsir 23
Merry 06 Manasye 24
Lukas Jayadi T 08 Cheryl Ariella 24
Melyana 10 Lim Kim Yan 25
Gan Sije Mei 10 Theofilus Henok L. 25
Helen Triyana 11 Robert E. Simarmata 26
Oen Fie Yoeng 11 Rudianto 26
Relya Anjes 11
The Hok Ling 11 Willy Tanujaya 26
Tjhay Wawah 11 Tjhin Se Fa / Nelly Tan 26
Harfi Tanong 11 Lauw Kim Ho 26
Endah T. Arif 12 Erna 27
Heni Handayani 12 Tatiek Budiarti 27
Andreas Bun 12 Hana Iryani 29
Erlin 12 Rudy 29
Herry Worang 12 Merry 30
Tonny Suripatty 13 Acien 30
Mucholia 13 Teng Stefanus 30
Oey Honio 13
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




